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PENDAHULUANPENDAHULUAN

LATAR BELAKANG PENELITIANLATAR BELAKANG PENELITIAN

Nasionalisme adalah satu paham yang menciptakan dan mempertahankanNasionalisme adalah satu paham yang menciptakan dan mempertahankan

kedaulatan sebuah negara dengan mewujudkan satu konsep identitas bersama untuk kedaulatan sebuah negara dengan mewujudkan satu konsep identitas bersama untuk 

seksekeloelompompok k mamanusinusia a (Mu(Muhamhammad mad TakTakdir dir IllIllahiahi, , (20(2012: 12: 5). 5). NasNasionionalialisme sme daldalamam

 bangsa  bangsa menunjukkan menunjukkan bahwa bahwa suatu suatu bangsa bangsa memiliki memiliki identitas identitas dan dan jati jati diri yang diri yang tidak tidak 

dimiliki oleh bangsa lain. Nasionalisme melahirkan sebuah kesadaran melalui anak-dimiliki oleh bangsa lain. Nasionalisme melahirkan sebuah kesadaran melalui anak-

anak bangsa untuk menjanak bangsa untuk menjadi bangsa yang benar-beadi bangsa yang benar-benar merdeknar merdeka. a. HarapaHarapan inilah yangn inilah yang

membentuk kesadaran masyarakat melawan segala bentuk penjajahan, penindasan,membentuk kesadaran masyarakat melawan segala bentuk penjajahan, penindasan,

eksploitasi dan dominasi.eksploitasi dan dominasi.

Kebangkitan nasionalisme merupakan titik balik sejarah perjalanan bangsa dalamKebangkitan nasionalisme merupakan titik balik sejarah perjalanan bangsa dalam

membentuk Negara Kesatuan Indonesia yang di awali dengan lahirnya Budi Oetomomembentuk Negara Kesatuan Indonesia yang di awali dengan lahirnya Budi Oetomo

20 Mei 1908, semangat nasionalisme semakin tumbuh subur dan melekat dalam hati20 Mei 1908, semangat nasionalisme semakin tumbuh subur dan melekat dalam hati

nurani seluruh nurani seluruh elemen bangsa. Sekarang elemen bangsa. Sekarang sudah tidak sudah tidak pernah terdengar lagi pernah terdengar lagi menyebutmenyebut

“Bangsa Jawa”, “Bangsa Sunda”, “Bangsa Madura”, atau “Bangsa Bali”.“Bangsa Jawa”, “Bangsa Sunda”, “Bangsa Madura”, atau “Bangsa Bali”.

WaWacacana na nanasisionaonalilismsme e dadalalam m kehkehididupaupan n berberbabangsngsa a dadan n bebernrnegegarara a di di ereraa

globalisasi ini memiliki daya tarik karena sekarang kobaran semangat nasionalismeglobalisasi ini memiliki daya tarik karena sekarang kobaran semangat nasionalisme

generasi muda mulai luntur. Lunturnya nasionalisme bangsa dapat menjadi kecamangenerasi muda mulai luntur. Lunturnya nasionalisme bangsa dapat menjadi kecaman

terhadap terkikisnya nilai-nilai patriotism yang menjadi landasan akecintaan terhadapterhadap terkikisnya nilai-nilai patriotism yang menjadi landasan akecintaan terhadap

 bumi pertiwi. bumi pertiwi.



  

MunculMunculnya tuntutanya tuntutan-tuntun-tuntutan seperti tunttan seperti tuntutan utan untuk membauntuk membangaun bangsa yangngaun bangsa yang

demokratis, sejahtera, adil, dan makmur semakin mengemuka di kalangan masyarakatdemokratis, sejahtera, adil, dan makmur semakin mengemuka di kalangan masyarakat

luas. Itulah sebabnya, nasionalisme menjadi kunci utama dalam merealisasikan cita-luas. Itulah sebabnya, nasionalisme menjadi kunci utama dalam merealisasikan cita-

cita luhur bangsa cita luhur bangsa Indonesia untuk menjadi bangsa Indonesia untuk menjadi bangsa yang disegani yang disegani dan berdaulat secaradan berdaulat secara

utuh.utuh.

UpUpayaya a memenumnumbubuhkahkan n sesemamangngat at nanasisiononalalisisme me gegenenerarasi si mumudada, , pempemererinintatahh

memimemiliki peran liki peran pentipenting ng dalam memberidalam memberikan kan pemahampemahaman an dan motivasi kepada semuadan motivasi kepada semua

anak bangsa agar jiwa nasionalisme dan rasa cinta (patriotisme) mereka terhadapanak bangsa agar jiwa nasionalisme dan rasa cinta (patriotisme) mereka terhadap

 bangsanya  bangsanya semakin semakin kuat kuat dan dan tertanam tertanam dalam dalam sanubari sanubari mereka mereka yang yang paling paling dalam.dalam.

Upaya yang dilakukan pemerintah salah satunya melalui pendidikan.Upaya yang dilakukan pemerintah salah satunya melalui pendidikan.

Pendidikan merupakan kebutuhan untuk kehidupan yang manusiawi. PendidikanPendidikan merupakan kebutuhan untuk kehidupan yang manusiawi. Pendidikan

adalah proses perubahan sikap dan perilaku seorang atau kelompok melalui upayaadalah proses perubahan sikap dan perilaku seorang atau kelompok melalui upaya

 pengajaran  pengajaran dan dan pelatihan pelatihan (Ni (Ni Luh Luh Ike Ike Pratiwi, Pratiwi, 2011: 2011: 53). 53). Melaulai Melaulai pendidikan pendidikan dandan

kesadaran pentingnya pendidikan manusia diharapkan memiliki sikap dan perilakukesadaran pentingnya pendidikan manusia diharapkan memiliki sikap dan perilaku

yang berbudi sesuai dengan norma-norma yang berlalu. Melalui pendidikan manusiayang berbudi sesuai dengan norma-norma yang berlalu. Melalui pendidikan manusia

dapat mendewasakan dirinya agar mampu membedakan mana yang baik dan manadapat mendewasakan dirinya agar mampu membedakan mana yang baik dan mana

yanyang g kurkurang ang baibaik. k. Hal Hal tertersebsebut ut dikdikuatuatkan kan pulpula a oleoleh h (Su(Sudjodjoko, ko, dkk, 2008: dkk, 2008: 1.1)1.1)

PendPendidiidikan kan pada pada manmanusiusia a yanyang g memmembuat buat dirdirinyinya a manmanusiusiawi awi bukbukan an semsemataata-ma-matata

 pendidikan teknologi, melainkan pendidikan agama, filsafat, ilmu, seni, dan budaya. pendidikan teknologi, melainkan pendidikan agama, filsafat, ilmu, seni, dan budaya.

Tujuan pendidikan dalam suatu bangsa disesuaikan dengan kepentingan bangsaTujuan pendidikan dalam suatu bangsa disesuaikan dengan kepentingan bangsa



  

itu sendiri. itu sendiri. Pendidikan nasional Pendidikan nasional Indonesia bertujuan Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensiuntuk mengembangkan potensi

 peserta didik  peserta didik agar menjadi agar menjadi manusia yang manusia yang beriman dan beriman dan bertaqwa bertaqwa kepada kepada Tuhan Tuhan YangYang

MahMaha a EsaEsa, , berberakhakhlak lak mulmulia, ia, sehsehat, at, berberilmilmu, u, cakacakap, p, krekreatiatif, f, manmandirdiri i dan dan menmenjadijadi

warga negara yang warga negara yang demokrdemokratis serta bertanggunatis serta bertanggung g jawab (Undang-jawab (Undang-undang Nomor 20undang Nomor 20

Tahun 2003 Bab II Pasal 3). Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut,Tahun 2003 Bab II Pasal 3). Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut,

 berbagai  berbagai usaha usaha telah telah dilakukan dilakukan oleh oleh pemerintah, pemerintah, di di antaranya antaranya adalah adalah pembaharuanpembaharuan

sistem pendidikan.sistem pendidikan.

PembaPembaharuan sistem haruan sistem pendidpendidikan dilakukan ikan dilakukan untuk memperbahauntuk memperbaharui rui visivisi, , misi danmisi dan

strstrategategi i pempembanbangunagunan n bidbidang ang pendpendidiidikankan. . PendPendidiidikan kan nasnasionional al memmempunypunyai ai visvisii

terterwujwujudnyudnya a sisistestem m penpendiddidikaikan n sebsebagai agai prapranatnata a sossosial ial yanyang g berberwibwibawa awa untuntuk uk 

membememberdayakardayakan n semua warga semua warga negara Indonesinegara Indonesia a berkemberkembang bang menjamenjadi di manusmanusia ia yangyang

 berkualitas  berkualitas sehingga sehingga mampu mampu dan dan proaktif proaktif menjawab menjawab tantangan tantangan zaman zaman yang yang selaluselalu

 berubah (Penjelasan atas UU No. 20 Tahun 2003). berubah (Penjelasan atas UU No. 20 Tahun 2003).

Menurut Ni Luh Ike Pratiwi (2001: 53), “Visi pendidikan adalah upaya untuk Menurut Ni Luh Ike Pratiwi (2001: 53), “Visi pendidikan adalah upaya untuk 

memencncetetak ak susumbmber er dadayya a mamanunusisia a yyanang g hahandndal al didibibidadangngnynya”a”. . NaNamumun n papadada

kenyataannya keadaan yang seperti ini menjadi racun yang memperparah kondisikenyataannya keadaan yang seperti ini menjadi racun yang memperparah kondisi

 pendidikan.  pendidikan. Pendidikan Pendidikan yang yang menempatkan menempatkan peserta didik peserta didik sebagai osebagai obyek byek atau atau bonekaboneka

yang dapat diperlakukan seenaknya oleh pendidik.yang dapat diperlakukan seenaknya oleh pendidik.

PendidPendidikan bertujuan tidak hanya ikan bertujuan tidak hanya menghmenghasilkasilkan an generagenerasi muda si muda yang cerdas danyang cerdas dan

 berkarakter sesuai  berkarakter sesuai dengan kebudengan kebudayaan bangsa dayaan bangsa Indonesia tetapi Indonesia tetapi pendidikan juga pendidikan juga harusharus



  

mampu membentuk jiwa nasionalisme pada setiap peserta dididiknya. Manusia yangmampu membentuk jiwa nasionalisme pada setiap peserta dididiknya. Manusia yang

cerdas, berbudaya tanpa diimbangi dengan rasa nasionalisme akan menghancurkancerdas, berbudaya tanpa diimbangi dengan rasa nasionalisme akan menghancurkan

 bangsa itu sendiri. Bangsa  bangsa itu sendiri. Bangsa Indonesia jangan sampai Indonesia jangan sampai menjadi bangsa yang kehilanganmenjadi bangsa yang kehilangan

 jati  jati diri diri dan dan kepribadiannya kepribadiannya karena karena tidak tidak mampu mampu mempertahankan mempertahankan apa apa yang yang telahtelah

menjadi miliknya yang semata-mata hanya mengejar kemajuan ilmu pengetahuan danmenjadi miliknya yang semata-mata hanya mengejar kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi semata.teknologi semata.

Sistem pendidikan dan cara yang ada sering menjadi sasaran kritik dan kecamanSistem pendidikan dan cara yang ada sering menjadi sasaran kritik dan kecaman

karkarena ena selseluruuruh h daydaya a guna guna sissistem tem penpendiddidikaikan n tertersebsebut ut masmasih ih dirdiragukagukan. an. GenGeneraerasisi

muda banyak yang membermuda banyak yang memberontak terhaontak terhadap metode-mdap metode-metode dan system etode dan system pendidpendidikanikan

yang ada yang mampu melenyapkan sifat-sifat peri kemanusiaan.yang ada yang mampu melenyapkan sifat-sifat peri kemanusiaan.

MelMelenyenyapnyapnya a sifsifat-at-sifsifat at kemkemanuanusiasiaan an daldalam am masmasyaryarakat akat sepseperterti i terterjadjadinyinyaa

korkorupsupsi, i, kekkekeraerasansan, , tintindakadakan n sensenonohonoh, , perperusausakan, kan, perperkelkelahiahian an masmassa, sa, kehikehidupadupann

ekonomekonomi i yang konsumtif bahkan yang konsumtif bahkan keluntkelunturan rasa uran rasa nasionasionalisnalisme me bangsabangsa. . MasalMasalah-ah-

mamasasalalah h tetersrsebebut ut memenannandadakan kan babahwhwa a penpendidididikakan n titidadak k cukcukup up dendengagan n asaspek pek 

 pengetahuan  pengetahuan saja. Berbagai saja. Berbagai aksi keaksi kerusuhan yang rusuhan yang mewarnai dumewarnai dunia pennia pendidikan seperti,didikan seperti,

tawurtawuran an antar pelajar dan antar pelajar dan kenakalkenakalan-kenaan-kenakalan remaja kalan remaja dan tindakan yang dan tindakan yang bernuanbernuansasa

sara seolah sara seolah membumembuktikan bahwa ktikan bahwa pentipentingnya ngnya pendidpendidikan yang ikan yang bersibersifat humanistifat humanisticc

yang lebih menekankan pada aspek moral dan nilai-nilai kemanusiaan yang mengakuiyang lebih menekankan pada aspek moral dan nilai-nilai kemanusiaan yang mengakui

serta menghargai pluraritas.serta menghargai pluraritas.

GejalaGejala-geja-gejala la semacasemacam m itu itu menunjmenunjukkan ukkan nilainilai-nila-nilai i moral moral dikaldikalangan angan terttertentuentu



  

 bahkan  bahkan masyarakat masyarakat merosot. merosot. Moralitas Moralitas juga juga tampak tampak rendah. rendah. Rendahnya Rendahnya moralitasmoralitas

dapdapat at dildilihaihat t banybanyaknyaknya a kaskasus us korkorupsupsi i dikdikalaalangangan n pejpejabatabat, , perperilailaku ku rakrakyat yat yanyangg

memmementientingkngkan an dirdiri i sensendirdiri i dan dan rusrusaknyaknya a mormoral al banbangsagsa, , memencerncerminminkan kan kurkurangang

 berhasilnya pendidikan. berhasilnya pendidikan.

Salah satu upaya mendidik dan menanamkan nilai-nilai moral dan humanistik Salah satu upaya mendidik dan menanamkan nilai-nilai moral dan humanistik 

dapat dilaksanakan melalui pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan Lingkungandapat dilaksanakan melalui pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan Lingkungan

hihidup dup dadan n PenPendidididikakan n SeSejajararah. h. PePendindididikan kan sesejajararah h sasangangatltlah ah pepentntining g ununtutuk k 

menanamkan sikap berbangsa dan bernegara yang di dalamnya banyak terkandungmenanamkan sikap berbangsa dan bernegara yang di dalamnya banyak terkandung

ajaran-ajaran moral, etika, dan rasa cinta terhadap lingkungan sekitar, dan kesadaranajaran-ajaran moral, etika, dan rasa cinta terhadap lingkungan sekitar, dan kesadaran

akan cinta terhadap bangsa Indonesia.akan cinta terhadap bangsa Indonesia.

Guru sejarah masih sering mengajar sejarah hanya menyampaikan fakta-faktaGuru sejarah masih sering mengajar sejarah hanya menyampaikan fakta-fakta

kosong, menyampaikan dan menghafal kronologi kejadian-kejadian tanpa melakukankosong, menyampaikan dan menghafal kronologi kejadian-kejadian tanpa melakukan

suasuatu tu anaanalislisis is menmengenagenai i perperististiwaiwa-pe-perisristitiwa wa itu itu terterjadjadi i dan dan nilnilai-nai-nililai ai apa apa yanyangg

terkaterkandung ndung untuk diambil untuk diambil hikmhikmahnya ahnya dalam suatu dalam suatu perisperistiwatiwa. . MendomMendominasiinasinya nya guruguru

dadan n kukurarangngnynya a krkreaeatitififitatas s dadalalam m pepembmbelelajajararan an sesejajararah h dadalalam m sesetitiap ap jejenjnjangang

 pendidikan  pendidikan menjadikan menjadikan pembelajaran pembelajaran sejarah sejarah cenderung cenderung membosankan. membosankan. PadahalPadahal

melalui pembelajaran sejarah dapat melatih peserta didik untuk berfikir kreatif danmelalui pembelajaran sejarah dapat melatih peserta didik untuk berfikir kreatif dan

logis guna melatih dan mempersiapkan peserta didik untuk terjun dalam kehidupanlogis guna melatih dan mempersiapkan peserta didik untuk terjun dalam kehidupan

masyarakat.masyarakat.

Menurut Iftitah Nafika menjelaskan (2001: 30), “Peran guru sebagai pendidik Menurut Iftitah Nafika menjelaskan (2001: 30), “Peran guru sebagai pendidik 



  

merupakan peran-peran yang terkait dengan tugas memberi bantuan dan dorongan,merupakan peran-peran yang terkait dengan tugas memberi bantuan dan dorongan,

 pengawasan  pengawasan dan dan pembinaan pembinaan serta serta tugas-tugas tugas-tugas yang yang terkait terkait dengan dengan mendisiplinkanmendisiplinkan

anak agar anak itu patuh terhadap aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalamanak agar anak itu patuh terhadap aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalam

kelkeluaruarga ga dan dan masmasyaryarakatakat. . SedaSedangkangkan n perperan an gurguru u sebsebagaagai i penpengajgajar ar adaladalah ah harharusus

memberikan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman lain di luar fungsi sekolah,memberikan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman lain di luar fungsi sekolah,

seperti tinggkah laku kepribadian dan spiritual. Mengajar berarti memberitahu atauseperti tinggkah laku kepribadian dan spiritual. Mengajar berarti memberitahu atau

menyampaikan materi pembelajaran.menyampaikan materi pembelajaran.

Guru sejarah dalam pendidikan dan pembelajaran baiknya mampu menerapkanGuru sejarah dalam pendidikan dan pembelajaran baiknya mampu menerapkan

nilai-nilai yang terkandung dalam peristiwa sejarah yang disampaikan di sekolah.nilai-nilai yang terkandung dalam peristiwa sejarah yang disampaikan di sekolah.

 Nilai-nilai  Nilai-nilai sejarah sejarah yang yang kiranya kiranya dapat dapat di di ambil ambil dan dan ditanamkan ditanamkan pada pada peserta peserta didik didik 

mampu menjadikan perseta didik yang mempunyai rasa tanggung jawab, patriotisme,mampu menjadikan perseta didik yang mempunyai rasa tanggung jawab, patriotisme,

 berkarakter dan rasa nasionalisme tinggi terhadap bangsanya. berkarakter dan rasa nasionalisme tinggi terhadap bangsanya.

Identifikasi masalahIdentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasikan masalah yang ditemukan diBerdasarkan latar belakang dapat diidentifikasikan masalah yang ditemukan di

SMA Negeri I Cangkringan senagai berikut :SMA Negeri I Cangkringan senagai berikut :

Kemerosotan pendidikan di Indonesia.Kemerosotan pendidikan di Indonesia.

Lunturnya rasa nasionalisme.Lunturnya rasa nasionalisme.

Masih kurangnya kreatifitas guru sejarah menanamkan rasa nasionalisme.Masih kurangnya kreatifitas guru sejarah menanamkan rasa nasionalisme.

BeBelulum m opoptitimmalalnynya a guguru ru memengngemembabangngkakan n ninilalai-i-ninilalai i nanasisiononalalisisme me dadalalamm



  

 pembelajaran sejarah pembelajaran sejarah

Anggapan kurang pentingnya pelajaran sejarah.Anggapan kurang pentingnya pelajaran sejarah.

Sikap siswa yang kurang positif terhadap pelajaran sejarah.Sikap siswa yang kurang positif terhadap pelajaran sejarah.

Masih sedikitnya guru menyampaikan materi pelajaran Masih sedikitnya guru menyampaikan materi pelajaran sejarah yang berisikan pesan.sejarah yang berisikan pesan.

Kurangnya keseriusandalampembelajaran.Kurangnya keseriusandalampembelajaran.

Kurang dan lunturnya rasa nasionalisme pada siswa.Kurang dan lunturnya rasa nasionalisme pada siswa.

Pembatasan MasalahPembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus dan terarah, serta mengingat adanya keterbatasanAgar penelitian lebih terfokus dan terarah, serta mengingat adanya keterbatasan

kemampuan, waktu, dan biaya maka pembatasan masalah yang digunakan dalamkemampuan, waktu, dan biaya maka pembatasan masalah yang digunakan dalam

 penelitian ini hanyalah pada : penelitian ini hanyalah pada :

Aktualisasi pembelajaran sejarah di SMA Negeri I Cangkringan.Aktualisasi pembelajaran sejarah di SMA Negeri I Cangkringan.

PeneraPenerapkan nilai-pkan nilai-nilai nasinilai nasionalionalisme dalam pembelasme dalam pembelajaran sejarjaran sejarah ah di SMA Negeri Idi SMA Negeri I

Cangkringan.Cangkringan.

Aktualisasi nilai-nilai nasionalisme dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri IAktualisasi nilai-nilai nasionalisme dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri I



  

Cangkringan.Cangkringan.

Rumusan MasalahRumusan Masalah

UraiaUraian fenn fenomena-fomena-fenomenenomena yang a yang berdasberdasarkan arkan pembatpembatasan asan masalmasalah, maah, masalahsalah

yang dapat dirincikan sebagai berikut :yang dapat dirincikan sebagai berikut :

Bagaimana aktualisasi pembelajaran sejarah di SMA NegBagaimana aktualisasi pembelajaran sejarah di SMA Negeri I Cangkringan ?eri I Cangkringan ?

BagaimBagaimana ana guru guru sejarsejarah ah menermenerapkan apkan nilainilai-nila-nilai i nasionasionalisnalisme me dalam dalam pembelpembelajaranajaran

sejarah sejarah di SMA di SMA Negeri I Negeri I Cangkringan ?Cangkringan ?

Bagaimana aktualisasi nilai-nilai nasionalisme dalam pembelajaran sejarah di SMABagaimana aktualisasi nilai-nilai nasionalisme dalam pembelajaran sejarah di SMA

 Negeri I Cangkringan ? Negeri I Cangkringan ?

Tujuan penelitianTujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai penelitiBerdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai peneliti

adalah :adalah :

Mengetahui aktualisasi pembelajaran sejarah di SMA Negeri Mengetahui aktualisasi pembelajaran sejarah di SMA Negeri I Cangkringan.I Cangkringan.

MeMengngetetahahui ui guguru ru sesejajararah h dadalam lam memenernerapapkakan n ninilalai-i-ninilalai i nasnasioionanalilismsme e dadalalamm

 pemelajaran sejarah di SMA Negeri I Cangkringan. pemelajaran sejarah di SMA Negeri I Cangkringan.

Mengetahui aktualisasi nilai-nilai nasionalisme dalam pembelajaran sejarah di SMAMengetahui aktualisasi nilai-nilai nasionalisme dalam pembelajaran sejarah di SMA

 Negeri I Cangkringan. Negeri I Cangkringan.

Manfaat PenelitianManfaat Penelitian



  

Manfaat penelitian ini antara lain :Manfaat penelitian ini antara lain :

Manfaat bagi pembaca :Manfaat bagi pembaca :

Setelah membaca penelitian ini, pembaca diharapkan mendapat pengetahuan danSetelah membaca penelitian ini, pembaca diharapkan mendapat pengetahuan dan

gamgambarbaran an tententantang g aktaktualualisaisasi si nilnilai-ai-nilnilai ai nasnasionionalialisme sme daldalam am pempembelbelajarajaranan

sejarah khusnya di SMA Negeri I Cangsejarah khusnya di SMA Negeri I Cangkringan.kringan.

Manfaat bagi sekolah :Manfaat bagi sekolah :

Hasil penelitian ini diharapkan sekolah – sekolah menengah dapat menerapkanHasil penelitian ini diharapkan sekolah – sekolah menengah dapat menerapkan

nilai-nilai nasionalisme melalui pembelajaran sejarah dengan baik.nilai-nilai nasionalisme melalui pembelajaran sejarah dengan baik.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi tulisan-tulisan di SMAHasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi tulisan-tulisan di SMA

 Negeri I Cangkringan khususnya. Negeri I Cangkringan khususnya.

Manfaat bagi peneliti :Manfaat bagi peneliti :

PeneliPeneliti ti mendapmendapatkan atkan pengetapengetahuan huan tentatentang ng aktualaktualisasisasi i nilainilai-nilai -nilai nasionnasionalismalismee

dalam pembelajaran sejarah.dalam pembelajaran sejarah.

MenMenambambah ah penpengetgetahuahuan an dan dan penpengalgalamaaman n penepeneliliti ti sebsebagai agai calcalon on penpendiddidik ik agar agar 

dapat menerapkan nilai-nilai nasionalisme dalam pembelajaran sejarah.dapat menerapkan nilai-nilai nasionalisme dalam pembelajaran sejarah.

Sebagai sumbanSebagai sumbangan gan pemikpemikiran dalam iran dalam usaha meningkausaha meningkatkan mutu tkan mutu pendidpendidikan diikan di

masmasa a yanyang g akaakan n datdatang ang memmemalualui i penepeneraprapan an nilnilai-ai-nilnilai ai nasnasionionalialisme sme daldalamam

 pembelajaran sejarah. pembelajaran sejarah.



  

BAB IIBAB II

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 



  

NasionalismeNasionalisme

Mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia yang ideal di masa depan, diperlukanMewujudkan cita-cita bangsa Indonesia yang ideal di masa depan, diperlukan

 pemahaman  pemahaman mendalam mendalam akan akan signifikansi signifikansi nasionlaisme nasionlaisme dalam dalam keindonesiaan.keindonesiaan.

 Nasioanilisme  Nasioanilisme di di Indonesia Indonesia lahir lahir atas atas kesadaran kesadaran masyarakat masyarakat untuk untuk lepas lepas daridari

kukungkngkunungan gan penpenjajajajah h dan dan sesegalgala a bebentntuk uk ekseksplploioitatasi si sesertrta a didiskskririmiminanasi si yayangng

mengganggu stabilitas politik, ekonomi, budaya, dan agama sekalipun (Muhammadmengganggu stabilitas politik, ekonomi, budaya, dan agama sekalipun (Muhammad

TakTakdir dir IllIllahiahi, , 2012012: 2: 13)13). . MenMengacu gacu padpada a keskesadaradaran an gaggagasaasan n nasnasionionalialisme sme dapdapatat

menjadi cita-cita pembangunan bangsa yang lebih egaliteral.menjadi cita-cita pembangunan bangsa yang lebih egaliteral.

Jauh sebelum muncul Jauh sebelum muncul konsep nasionalkonsep nasionalisme sebagai ideology yang isme sebagai ideology yang berhubberhubunganungan

dendengan gan pengpengertertian ian bangbangsa, sa, terternyanyata ta katkata a “na“nasiosionalnalismisme” e” sepseperterti i cerceriteitera ra yanyangg

diungkapkan secara umum dianggap sebagai suatu “Sleeping beauty” (Cahyo Budidiungkapkan secara umum dianggap sebagai suatu “Sleeping beauty” (Cahyo Budi

Utomo1995: 17) yang pada mUtomo1995: 17) yang pada masa itu merupakan legenda suatu asa itu merupakan legenda suatu bangsa. bangsa. IslilahIslilah nationnation

atau bangsa dapat atau bangsa dapat dikatdikatakan sebagai suatu akan sebagai suatu kata yang kata yang terdapterdapat dalam at dalam kelompkelompok ok kata-kata-

kata (Cahyo Budi kata (Cahyo Budi UtomoUtomo1995: 17), seperti ras, 1995: 17), seperti ras, komunikomunitas, orang, suku tas, orang, suku bangsa,bangsa, clanclan

masyarakat dan negara. Kata itu memiliki kata sosial yang berasal dari kata yangmasyarakat dan negara. Kata itu memiliki kata sosial yang berasal dari kata yang

absabstratrak. k. NasNasionional al daldalam am KamKamus us LenLengkagkap p BahBahasiasia a IndIndoneonesia sia (20(2009) 09) adaladalah ah sifsifatat

kebangsaan yang berkenaan dengan bangsa sendiri.kebangsaan yang berkenaan dengan bangsa sendiri.

Konsep Nasionalisme dalam pengertian modern berasal dari dunia Barat, yang diKonsep Nasionalisme dalam pengertian modern berasal dari dunia Barat, yang di

kembangkan oleh golongan menengah Inggris yang bergabung dalam kelompok elit.kembangkan oleh golongan menengah Inggris yang bergabung dalam kelompok elit.

Menurut Cahyo Budi Utomo: “Nasionalisme yang bangkit dalam abad ke-18 ituMenurut Cahyo Budi Utomo: “Nasionalisme yang bangkit dalam abad ke-18 itu



  

mermerupakupakan an suasuatu tu gergerakan akan polpolitiitik k untuntuk uk memmembatbatasi asi kekukekuasaasaan an pempemerierintantah h dandan

menjammenjamin hak-hak negarin hak-hak negara. Nasionala. Nasionalisme isme abad ke-18 ini telabad ke-18 ini telah melahirah melahirkan negara-kan negara-

negara kebangsaan (negara kebangsaan (national-state)national-state) di Eropa dengan menentukan batas-batasnya didi Eropa dengan menentukan batas-batasnya di

satsatu u pihpihak ak dan dan melmelahiahirkarkan n imimperperialialism ism dipdipihaihak k lailain”. n”. BagBagi i banbangsa gsa IndIndonesonesia,ia,

nanasisionaonalilismsme e memerurupapakakan n hal hal yayang ng sasangangat t memendandasasar r sesebab bab nanasisionaonalilismsme e tetelalahh

memembmbimimbibing ng dan dan memengangantntar ar banbangsgsa a InIndondonesesia ia dadalalam m memengngararunungi gi hihidup dup dadann

kehkehiduidupannpannyaya. . Hal Hal itu itu berberartarti i bahbahwa wa nasnasionionalialisme sme ititu u akaakan n selselalu alu terterkaikait t dengdenganan

 perjalanan sejarah bangsa Indonesia. perjalanan sejarah bangsa Indonesia.

Di negara Asia khususnya Indonesia, tumbuhnya nasionalisme dalam pengertianDi negara Asia khususnya Indonesia, tumbuhnya nasionalisme dalam pengertian

modern merupakan bentuk reaksi atau antithesis terhadap kolonialisme, yang bermulamodern merupakan bentuk reaksi atau antithesis terhadap kolonialisme, yang bermula

dari cara eksploitasi yang menimbulkan pertentangan kepentingan yang permanendari cara eksploitasi yang menimbulkan pertentangan kepentingan yang permanen

antara yang dijajah dan penjajah. Nasionalisme Indonesia adalah gejala historis yangantara yang dijajah dan penjajah. Nasionalisme Indonesia adalah gejala historis yang

tidak dapat dilepaskan dari pengaruh kekuasaan kolonialisme bangsa barat. Dalamtidak dapat dilepaskan dari pengaruh kekuasaan kolonialisme bangsa barat. Dalam

kontkonteks eks sitsituasuasi i kolkolonionial al iniini, , nasnasionionalialisme sme IndIndonesonesia ia mermerupakupakan an suasuatu tu jawjawabanaban

terhaterhadap dap syarasyarat-syat-syarat rat politpolitik, ik, ekonomekonomi, i, dan dan sosisosial al yang yang khusus ditimbukhusus ditimbulkan lkan oleholeh

situasi kolonial. (Kartodirdjo 1967: 42)situasi kolonial. (Kartodirdjo 1967: 42)

 Nasionalisme  Nasionalisme Indonesia Indonesia secara secara umum umum bertujuan bertujuan ke ke dalam dalam memperhebatmemperhebat nationnation

building building dandan character building character building sesuai dengan falsafah dan pandangan hidup bangsa,sesuai dengan falsafah dan pandangan hidup bangsa,

sedangsedangkan kan tujuatujuan n keluar secara antithesikeluar secara antithesis s dan dan antagoantagonistnistis is melamelakukan kukan konfrkonfrontasiontasi

atau menolak segala bentuk kolonialisme. Ruslan Abdulgani (1957: 30) menegaskanatau menolak segala bentuk kolonialisme. Ruslan Abdulgani (1957: 30) menegaskan

 bahwa  bahwa terhadap terhadap kolonialisme, kolonialisme, baik baik yang yang materialistik materialistik maupun maupun yang yang ideologis,ideologis,



  

nanasisionaonalilismsme e InIndodonesnesia ia bebersrsikikap ap memenenentantang ng sesecacara ra prprininsisipipiilil. . HaHal l ititu u dapdapatat

dimengerti karena nasionalisme ingin mengembnagkan “the Human dignity”, hargadimengerti karena nasionalisme ingin mengembnagkan “the Human dignity”, harga

diri manusia yang hilang karena nasionalisme.diri manusia yang hilang karena nasionalisme.

PerPerlu lu dikdiketaetahui hui adanadanya ya dua dua macmacam am teoteori ri pempembenbentuktukanan nation,nation,  pertama  pertama teoriteori

kebudayaan (cukebudayaan (cultuur)ltuur) yang menyebut suatu bangsa itu adalah sekelompok manusiayang menyebut suatu bangsa itu adalah sekelompok manusia

dendengan gan perpersamsamaan aan kebkebudayudayaan. aan. KedKedua, ua, teoteori ri negnegaraara (staat)(staat) yanyang g menmenententukaukann

terterbenbentuktuknya nya suasuatu tu neganegara ra leblebih ih dahdahulu ulu adaadalahlahpenpendudududuk k yanyang g ada ada di di daldalamnamnyaya

disdisebut ebut bangbangsa, sa, dan dan ketketigaiga, , teoteori ri kemkemauanauan (wils),(wils), yanyang g menmengatgatakan akan bahwbahwa a sarsaratat

mutlak adanya kemauan bersama dari sekelompok manusia untyuk hidup bersamamutlak adanya kemauan bersama dari sekelompok manusia untyuk hidup bersama

daldalam am ikaikatan tan suasuatu tu bangbangsa, sa, tantanpa pa memmemandaandang ng perperbedbedaan aan kebukebudaydayaan, aan, suksuku, u, dandan

agama (Suhartono 1994: 7)agama (Suhartono 1994: 7)

ItulItulah ah sebabnysebabnya a dalam pertumbuhdalam pertumbuhan an dan dan perkemperkembangannybangannya a nasionnasionalisalisme me dandan

kolkolonionialialisme sme titidak dak dapdapat at dipdipisaisahkan hkan satsatu u samsama a lailain n dan dan bahbahkan kan kedkeduanyuanya a salsalinging

mememmpepengngararuhuhi i sesecacara ra titimmbabal l babalilik. k. KoKonsnsep ep sesemamacacam m ititu, u, sesegigi-s-segegi i ututamamaa

 perkembangan  perkembangan nasionalisme nasionalisme Indonesia Indonesia dapat dapat dipelajari, dipelajari, seperti seperti kekuasaan kekuasaan kolonialkolonial

yang menindas nasionalisme dan gerakan kaum nasionalis menentang kolonial.yang menindas nasionalisme dan gerakan kaum nasionalis menentang kolonial.

Pentingnya nasionalisme bukan sekadar pengertian dan peristiwanya, akan tetapiPentingnya nasionalisme bukan sekadar pengertian dan peristiwanya, akan tetapi

 juga pandangan tentang  juga pandangan tentang nasionalisme tersebut. Jika tidak demikian, kita akan nasionalisme tersebut. Jika tidak demikian, kita akan terjebak terjebak 

dalam keragu-raguan sebab kepustakaan tentang nasionalisme sangat luas. Sepertidalam keragu-raguan sebab kepustakaan tentang nasionalisme sangat luas. Seperti

yang dijelaskan oleh Akira Nagazumi (1989) nasionalisme di Indonesia bangkit dariyang dijelaskan oleh Akira Nagazumi (1989) nasionalisme di Indonesia bangkit dari



  

gerakan Budi Oetomo pada 20 Mei 1958 yang berjuang menyelaraskan Indonsia darigerakan Budi Oetomo pada 20 Mei 1958 yang berjuang menyelaraskan Indonsia dari

nenegargara a kekesusukukuan, an, kerkerajajaanaan, , dadan n beberurusasaha ha memelelepaspaskakan n didiri ri dadari ri negnegarara a yayangng

terbeterbelenggu penjajlenggu penjajahan juga ahan juga menjemenjebatani antarbatani antara pejabat kolonial yang maju dengana pejabat kolonial yang maju dengan

kaum terpelajar Jawa untuk membentuk negara Indonesia yang Nasionalisme.kaum terpelajar Jawa untuk membentuk negara Indonesia yang Nasionalisme.

Fenomena nasionalisme modern sebagai kekuatan penggerak aktifitas perjuanganFenomena nasionalisme modern sebagai kekuatan penggerak aktifitas perjuangan

 bangsa  bangsa Indonesia Indonesia hingga hingga memperoleh memperoleh kemerdekaannya kemerdekaannya (1908-1945) (1908-1945) merupakanmerupakan

 periode  periode yang yang digolongakan digolongakan sebagai sebagai obyek obyek bagi bagi penyelidikan penyelidikan sejarah sejarah pergerakanpergerakan

kekebanbangsgsaaaan n InIndodonenesisia. a. SemSemua ua kekeadaadaan an yayang ng ikikut ut memempmpenengargaruhuhi i fefenonomemenana

 pergerakan  pergerakan kebangsaan kebangsaan Indonesia Indonesia itu itu patut patut mendapat mendapat sorotan sorotan (ulasan) (ulasan) dari dari berbagaiberbagai

asaspepek k (d(dimimenensisi) ) sesecacara ra inintetegrgratatifif. . Hal Hal ititu u perperlu lu sesebab bab perpergergerakakan an kebkebanangsgsaaaann

IndIndoneonesia sia mermerupakupakan an fenfenomeomena na hishistortoris is yanyang g munmuncul cul sebsebagaagai i jawjawabaaban n (re(reaksaksi)i)

terterhadhadap ap gejagejala la khuskhusus us yayang ng komkomplepleks ks yanyang g ditditimbimbulkulkan an oleoleh h sitsituasuasi i kolkolonionialal

Belanda.Belanda.

 Nasionalisme  Nasionalisme yang yang dianut dianut oleh oleh bangsa bangsa Indonesia Indonesia melahirkan melahirkan pendirian pendirian untuk untuk 

menghormati kemerdekaan bangsa lain sebagaimana yang tertuang dalam pembukaanmenghormati kemerdekaan bangsa lain sebagaimana yang tertuang dalam pembukaan

UUD UUD 1941945 5 “bah“bahwa wa sessesunggungguhnyuhnya a kemkemerderdekaaekaan n adaladalah ah hak hak segsegala ala bangbangsa”sa”, , oleolehh

karena itu dalam nasionalisme Indonesia terkandung sikap anti penjajahan. Semangatkarena itu dalam nasionalisme Indonesia terkandung sikap anti penjajahan. Semangat

yang demikian dengan sendirinya tidak menumbuhkan keinginan bangsa Indonesiayang demikian dengan sendirinya tidak menumbuhkan keinginan bangsa Indonesia

untuk menjajah bangsa lain. sebaliknya bangsa Indonesia ingin bekerja sama denganuntuk menjajah bangsa lain. sebaliknya bangsa Indonesia ingin bekerja sama dengan

 bangsa-bangsa  bangsa-bangsa lain lain untuk untuk mewujudkan mewujudkan perdamaian perdamaian dunia, dunia, menuju menuju masyarakat masyarakat maju,maju,

sesejajahthterera, a, dadan n adadil il babagi gi sesemumua a umumat at mamanunusisia a di di duduninia. a. DeDengngan an dedemimikikianan,,



  

nasionalisme Indonesia juga memberikan penghargaan terhadap harkat dan martabatnasionalisme Indonesia juga memberikan penghargaan terhadap harkat dan martabat

manusia sebagai mahluk ciptaa Tuhan Yang Maha Kuasa (Cahyo Budi Utomo1995:manusia sebagai mahluk ciptaa Tuhan Yang Maha Kuasa (Cahyo Budi Utomo1995:

30).30).

Pembelajaran SejarahPembelajaran Sejarah

Pembelajaran atau pengajaran menurut Degeng (1993: 1) adalah upaya untuk Pembelajaran atau pengajaran menurut Degeng (1993: 1) adalah upaya untuk 

membemembelajarklajarkan an siswsiswa. a. PengerPengertian tian ini secara ini secara impliimplisit sit dalam pembelajardalam pembelajaran an terdaterdapatpat

kegkegiatiatan an memmemiliilih, h, menmenetaetapkanpkan, , menmengemgembangbangkan kan metmetode ode untuntuk uk menmencapcapai ai halhalisis

 pembelajaran  pembelajaran yang yang diinginkan. diinginkan. Sedangkan Sedangkan menurut menurut Uno Uno Hamsah Hamsah (1998) (1998) istilahistilah

 pembelajaran  pembelajaran memiliki memiliki hakikat hakikat perencanaan perencanaan atau atau perancangan perancangan pembelajaran pembelajaran sebagaisebagai

upaya untuk membelajarkan siswa. Itulah sebabnya dalam belajar, siswa tidak hanyaupaya untuk membelajarkan siswa. Itulah sebabnya dalam belajar, siswa tidak hanya

 berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, tetapi b berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, tetapi berinterkasi denganerinterkasi dengan

keseluruan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yangkeseluruan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang

diidiinginginkankan. n. OleOleh h karkarena ena ititu, u, pempembelbelajaajaran ran memmemusausat t perperhathatian ian pada pada “bag“bagaimaimanaana

membelajarkan siswa”, dan bukan pada “apa yang dipelajari siswa”. Sebagaimanamembelajarkan siswa”, dan bukan pada “apa yang dipelajari siswa”. Sebagaimana

yang disebutkan oleh Dedeng, pembelajaran merupakan suatu disiplin ilmu menaruhyang disebutkan oleh Dedeng, pembelajaran merupakan suatu disiplin ilmu menaruh

 perhatian  perhatian pada pada perbaikan perbaikan kualitas kualitas pembelajaran pembelajaran dengan dengan menggunakan menggunakan teoriteori

 pembelajaran  pembelajaran deskriptif, deskriptif, sedangkan sedangkan rencanapembelajaran rencanapembelajaran mendekati mendekati tujuan tujuan yangyang

sama dengan berpijak pada sama dengan berpijak pada teori pembelajaran preskriptif.teori pembelajaran preskriptif.

Pembelajaran tidak dapat lepas dari perang seorang guru. Sebagai seorang tenagaPembelajaran tidak dapat lepas dari perang seorang guru. Sebagai seorang tenaga

 pengajar  pengajar (guru), (guru), aktifitas aktifitas kegiatannya kegiatannya tidak tidak dapat dapat dilepaskan dilepaskan dengan dengan prosesproses



  

 pengajaran.  pengajaran. Sementara Sementara proses proses pengajaran pengajaran merupakan merupakan suatu suatu proses proses yang yang sistematis,sistematis,

yang tiap komponennya sangat menetukan keberhasilan belajar peserta didik. Sebagaiyang tiap komponennya sangat menetukan keberhasilan belajar peserta didik. Sebagai

susuatatu u sisiststemem, , prprososes es bebelalajajar r ititu u sasaliling ng beberkrkaiaitatan n dadan n bebekekerjrja a sasama ma ununtutuk k 

mencapaitujuan yang ingin dicapainya (Munandar,1987).mencapaitujuan yang ingin dicapainya (Munandar,1987).

Menurut Mudhafir (1991: 12), sistem dapat d artikan sebagai suatu kesatuanMenurut Mudhafir (1991: 12), sistem dapat d artikan sebagai suatu kesatuan

unsunsur-ur-unsunsur ur yanyang g salsaling ing berberintintegregrasi asi dan dan berberintinteraeraksi ksi secsecara ara funfungsigsional onal yanyangg

memproses masukan menjadi keluaran. Adapun ciri-cirinya adalah ada tujuan yangmemproses masukan menjadi keluaran. Adapun ciri-cirinya adalah ada tujuan yang

iningigin n didicacapaipai, , ada ada fufungngsisi-f-fungungsi si untuntuk uk memencncapaapai i tutujujuan, an, adada a komkompoponenen n yayangng

memelalaksksananakakan an fufungngsisi-f-funungsgsi i tetersrsebebutut, , adada a ininteterkrkasasi i ananatatr r kokompmpononenen, , adadaa

 pembangunan  pembangunan jalinan keterpaduan, jalinan keterpaduan, ada pada proses transformasi, ada roses transformasi, ada proses balikan proses balikan untuk untuk 

 perbaikan,  perbaikan, dan dan ada ada daerah daerah batasan batasan dan dan lingkungan. lingkungan. Sedangkan Sedangkan menurut menurut AtwiAtwi

SupaSuparmrman an (19(1991: 91: 16) 16) memmemberberikaikan n makmakna na terterhadhadap ap sisistestem m yanyang g berberartarti i benbenda,da,

 peristiwa, kejadian  peristiwa, kejadian atau atau cara cara yang yang terorganisasi yang terorganisasi yang terdiri atas terdiri atas bagian-bagian bagian-bagian yangyang

lebih kecil dan seluruh bagian secarabersama-sama berfungsi untuk mencapai tujuanlebih kecil dan seluruh bagian secarabersama-sama berfungsi untuk mencapai tujuan

tertentu.tertentu.

DDeemmiikkiiaan n ppuulla a hhaallnnyya a ssiisstteem m ppeennggaajjaarraan n ppaaddaammaatta a ppeellaajjaarraann

terttertentu,dientu,dimanatumanatujuan juan sistsistem em adalaadalah h untuk untuk menimmenimbulkan bulkan belajabelajar r  (learning)(learning) yangyang

komponen-kompenen belajarny,yaknia anak didik (siswa), pendidik, instruktur, guru,komponen-kompenen belajarny,yaknia anak didik (siswa), pendidik, instruktur, guru,

materi pengajaran, dan lingkungan pengajaran.materi pengajaran, dan lingkungan pengajaran.

Hal yang perlu dipahHal yang perlu dipahami dalam pembami dalam pembelaelajarjaran an adaadalah kita lah kita harharus memahus memahamiami



  

tujtujuan uan dardari i pempembelabelajarjaran an itu itu sensendirdiri. i. TujTujuan uan pempembelbelajaajaran ran mermerupakupakan an salsalah ah satsatuu

aspek yang perlu di pertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran. Sebab segalaaspek yang perlu di pertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran. Sebab segala

kegiatan pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan tersebut.kegiatan pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan tersebut.

MeMenunururut t UnUno o HaHamzmzah ah (2(200006: 6: 3434), ), tutujujuan an pepembmbelelajajararan an pepertrtamama a kakalili

diperkenaalkan oleh B.F Skinner pada tahun 1950 yang diterapkanya dalam ilmudiperkenaalkan oleh B.F Skinner pada tahun 1950 yang diterapkanya dalam ilmu

 perilaku perilaku (be(behavihavioral oral sciscienceence)) dedengngan an mamaksksud ud ununtutuk k memeniningngkakatktkan an mumututu

 pembelajaran.  pembelajaran. Kemudian Kemudian diikutioleh diikutioleh Robert Robert Magery Magery yang yang menulis menulis buku buku yangyang

 berjudul berjudul  Preparing  Preparing Instructional ObjectiveInstructional Objective  pada  pada tahun tahun 1962. 1962. Selanjutnya Selanjutnya diterapkanditerapkan

sesecacara ra memeluluas as papada da tatahuhun n 191970 70 didiseselulururuh h lelembmbaga aga penpendidididikakan n tetermrmkaskasuk uk didi

Indonesia. Penuangan tujuan pembelajaran ini bukan saja memperjelas arah yangIndonesia. Penuangan tujuan pembelajaran ini bukan saja memperjelas arah yang

ingin dicapai dalam suatu kegiatan belajar.ingin dicapai dalam suatu kegiatan belajar.

Uno Hamzah juga menjelaskan pengertian tujuan pembelajaran dalam bukunyaUno Hamzah juga menjelaskan pengertian tujuan pembelajaran dalam bukunya

 bahwa  bahwa adanya adanya kesamaan kesamaan dan dan perbedaan perbedaan tujuan tujuan sesuai sesuai dengan dengan sudut sudut pandangpandang

garapagarapannya. Robert nnya. Robert F. F. Mager misalnyMager misalnya a membermemberi i pengertpengertian ian tujuatujuan n pembelpembelajaraajarann

sebagai perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh siswa padasebagai perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh siswa pada

kondkondisi isi yanyang g tintingkat gkat komkompetpetensensinyinya a tertertententu. tu. PenPengergertiatian n kedukedua a kemkemukakukakan an oleolehh

Edwar L. Dejnozka dan David E. Edwar L. Dejnozka dan David E. KapelKapel, juga , juga Kemp yang memandanKemp yang memandang bahwa g bahwa tujuantujuan

 pembelajaran  pembelajaran adalah adalah suatu pernyataan suatu pernyataan yang yang spesifik yang spesifik yang dinyatakan dinyatakan dalam dalam perilakuperilaku

atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasilatau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil

 belajar yang diharapkan. belajar yang diharapkan.



  

SeSelalaiin n kikitta a mmememahahamami i tetentntanang g ttujujuauan n pepemmbebellajajararanan, , kikitta a jujuga ga haharuruss

mempememperhatirhatikan kan stratstrategi egi pembelpembelajaranajaran. . StratStrategi egi pembelpembelajaran merupakan ajaran merupakan hal hal yangyang

 perlu  perlu diperhatikan diperhatikan guru guru dalam dalam proses proses pembelajaran. pembelajaran. Paling Paling tidak tidak ada ada tiga tiga jenisjenis

strastrategi tegi yang yang berkaiberkaitan tan dengan pembelajardengan pembelajaran, an, yakni yakni (a) strategi pengorganis(a) strategi pengorganisasianasian

 pembelajaran,  pembelajaran, (b) (b) strategi strategi penyampean penyampean pembelajaran, pembelajaran, dan dan (c) (c) strategi strategi pengelolaanpengelolaan

 pembelajaran (Uno Hamzah, 2006:45). pembelajaran (Uno Hamzah, 2006:45).

BerBerdasdasarkarkan an urauraian ian pempembelabelajarjaran an secsecaraarara ra umuumum, m, daldalam am pelpelajaajaran ran sejsejaraarahh

 pembelajaran  pembelajaran yang yang diterapkan diterapkan mempunyai mempunyai sasaran sasaran hasil hasil pembelajaran pembelajaran sejarah.sejarah.

Sasaran hasil pembelajaran sejarah menurut Aman (2011:30) mencangkup tentangSasaran hasil pembelajaran sejarah menurut Aman (2011:30) mencangkup tentang

keskesadaadaran ran sejsejaraarahh (His(Historitorical cal ConsciConsciousnesousness)s), , NaNasisiononalalisismeme, , dan dan kekecakcakapapanan

akademik akademik (Academic Skill).(Academic Skill).

Penjelasan dalam bukunya yang berjudul Model Evaluasi Pembelajaran Sejarah,Penjelasan dalam bukunya yang berjudul Model Evaluasi Pembelajaran Sejarah,

memenunurut rut AmAman an kekesasadadararan n sesejajararah h memerurupakpakan an kekesasadadararan n susuatatu u banbangsgsa a sesebabagagaii

kolektivitas seperti halnya individu memiliki kepribadian yang terdiri atas serumpunkolektivitas seperti halnya individu memiliki kepribadian yang terdiri atas serumpun

yang berkembang menjadi suatu watak.yang berkembang menjadi suatu watak.

ProProses ses pempembelabelajarjaran an tidtidak ak leplepas as dardari i proprose se belbelajaajar. r. BelBelajaajar r memeruparupakan kan usausahaha

untuntuk uk memmemepereperoleoleh h ilmilmu u ataatau u menmenguasguasai ai suasuatu tu ketketeraerampimpilan lan ataatau u pun pun berberlatlatih.ih.

BelajBelajar ar menjamenjadikan kita dikan kita mengemengerti, memahami dan rti, memahami dan dapat melakukan sesuatu dari haldapat melakukan sesuatu dari hal

yang kita pelajari. Belajar juga merupakan tindakan siswa yang sangat kompleks.yang kita pelajari. Belajar juga merupakan tindakan siswa yang sangat kompleks.

Siswa merupakan suatu penentu terjadinya proses belajar yang banyak dipengaruhiSiswa merupakan suatu penentu terjadinya proses belajar yang banyak dipengaruhi



  

oleh apa yang didapatkan siswa di lingkungan sekitar mereka.oleh apa yang didapatkan siswa di lingkungan sekitar mereka.

SiSiswswa a yyanang g bebelalajajar r sesejajararah h sesekikiraranynya a dadapapat t mmemembebentntuk uk prpribibadadi i yyanangg

 berindentitas  berindentitas dan dan berkepribadian berkepribadian nasional, nasional, karena karena pelajaran pelajaran sejarah sejarah bertujuanbertujuan

mewujudkan wawasan histori atau perpektif sejarah. Selain itu, pelajaran sejarahjugamewujudkan wawasan histori atau perpektif sejarah. Selain itu, pelajaran sejarahjuga

mempunyai fungsi sosio-kultural, membanangkitkan kesadaran historis. Berdasarkanmempunyai fungsi sosio-kultural, membanangkitkan kesadaran historis. Berdasarkan

kesadaran historis dibentuk kesadaran nasional. Hal ini dapat membangkitkan siswakesadaran historis dibentuk kesadaran nasional. Hal ini dapat membangkitkan siswa

untuk menjadi generasi muda bagi pengabdian kepada negara dengan penuh dedikasiuntuk menjadi generasi muda bagi pengabdian kepada negara dengan penuh dedikasi

dadan n kekesesedidiaaaan n beberkrkororbaban n (A(Amaman, n, 202011:11:31)31). . HaHal l tetersrsebuebut t memempmpererjejelalas s babahwahwa

 pelajaran  pelajaran sejarah sejarah tidak tidak semata-mata semata-mata memberi memberi pengetahuan, pengetahuan, fakta, fakta, dan dan kronologi.kronologi.

DalDalam am pempembelbelajarajaran an sejsejaraarah h perperlu lu dimdimasuasukkan kkan biobiogragrafi fi pahlpahlawaawan n memencanncangkupgkup

kepkepribribadiadian, an, perperwatwatakaakan, n, semsemangangat at berberkorkorbanban, , perperlu lu ditditamnamnamkamkanan historical-historical-

mindedness,mindedness, perbedaan antara sejarah dan mitos,legenda, dan novel historis. perbedaan antara sejarah dan mitos,legenda, dan novel historis.

MenMenuruurut t OmaOmar r HamHamalialik k (73(73:19:1994) 94) menmenyatyatakan akan bahbahwa wa tujtujuan uan belbelajaajar r adaadalahlah

sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan perbuatansejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan perbuatan

 belajar,  belajar, yang yang umumnya umumnya meliputi meliputi pengetahuan, pengetahuan, keterampilan, keterampilan, dan dan sikap-sikap sikap-sikap yangyang

 baru, yang  baru, yang di harapkan di harapkan tercapai oleh siswa. tercapai oleh siswa. Tujuan belajar diharapkan Tujuan belajar diharapkan dapat merubahdapat merubah

tingktingkal al laku laku siswsiswa a setelsetelah ah berlaberlangsungnngsungnya ya proseproses s pembelpembelajaraajaran. n. MenentMenentukan ukan tujuatujuann

 pembelajaran  pembelajaran memerlukan memerlukan beberapa beberapa kunci, kunci, antaranya antaranya adalah adalah kebutuhan kebutuhan siswa, siswa, matamata

 pelajaran,  pelajaran, dan dan guru guru itu itu sendiri. sendiri. Berdasarkan Berdasarkan kebutuhan kebutuhan siswa siswa dapat dapat ditetapkan ditetapkan apaapa

yang hendak dicapai, dikembangkan dan diapresiasikan. Guru sendiri adalah seumber yang hendak dicapai, dikembangkan dan diapresiasikan. Guru sendiri adalah seumber 

utama tujuan bagi para siswa, dan guru harus mampu menulis dan memilih tujuan-utama tujuan bagi para siswa, dan guru harus mampu menulis dan memilih tujuan-



  

tujuana pendidikan yang bermaksa dan dapat diatur.tujuana pendidikan yang bermaksa dan dapat diatur.

MelMelaui aui pelpelajaajaran ran sejsejaraarah, h, sisiswa swa dapdapat at belbelajaajar r memmembentbentuk uk dirdiriyiyang ang berberjiwjiwaa

nasionasionalismnalisme, e, karena dalam karena dalam pembepembelajaralajaran n sejarsejarah ah nasionasionalisnalisme me merupamerupakan kan tujuantujuan

 pembelajaran yang  pembelajaran yang sangat penting dalam sangat penting dalam membangun karakter membangun karakter bangsa. Permendiknasbangsa. Permendiknas

 Nomor  Nomor 22 22 Tahun2006 Tahun2006 Standar Standar Isi Isi untuk untuk Satuan Satuan Pendidikan Pendidikan Dasar Dasar dan dan Menengah,Menengah,

mata pelajaramata pelajaran n sejarasejarah h telah diberiktelah diberikan an pada tingkat pendidikan dasar sebagai bagianpada tingkat pendidikan dasar sebagai bagian

 pendidikan  pendidikan integral integral dari dari pelajaran pelajaran mata mata pelajaran pelajaran IPS, IPS, sedangkan sedangkan pada pada tingkattingkat

 pendidikan  pendidikan menengah menengah diberikan diberikan sebagai sebagai mata mata pelajaran pelajaran sendiri. sendiri. Sikap Sikap nasionalismenasionalisme

dapdapat at dirdirumuumuskaskan n memelallalui ui siksikap ap dan dan perperilailaku ku cincinta ta tantanah ah air air dan dan banbangsagsa, , frefrelala

 berkorban  berkorban demi demi bangsa, bangsa, menerima menerima kemajemukan kemajemukan bangsa bangsa dan dan budayang budayang yangyang

 beraneka  beraneka ragam, ragam, menghargai menghargai jasa para jasa para pahlawan, pahlawan, mengutamakan mengutamakan kepentingan kepentingan umumumum

dan bangga terhadap bangsa Indonesia (Aman,2011: 42).dan bangga terhadap bangsa Indonesia (Aman,2011: 42).

Penelitian yang RelevanPenelitian yang Relevan

Peneliti mencoba mengaitkan atas dasar penelitian terdahulu yang telah ada danPeneliti mencoba mengaitkan atas dasar penelitian terdahulu yang telah ada dan

diangggap relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian yang terdahuludiangggap relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian yang terdahulu

tetersrsebuebut t didihahararapkapkan n dadapat pat memembmbererikikan an asasumumsi si yayang ng jeljelas as tetentntanang g peperbrbededaaaann

 penelitian  penelitian yang yang dikaji dikaji dengan dengan penelitian penelitian sebelumnya. sebelumnya. Penelitian Penelitian yang yang relevan relevan ituitu

adalah penelitiadalah penelitian an yang yang diladilakukan oleh kukan oleh AbdilAbdillah, dengan lah, dengan judul Pembelajjudul Pembelajaran Sejaraharan Sejarah

dan Pengembangan Nilai Nasionalisme Siswa SMU Negeri I Pelaihari Kabupatendan Pengembangan Nilai Nasionalisme Siswa SMU Negeri I Pelaihari Kabupaten



  

Tanah Laut Kalimantan Selatan.Tanah Laut Kalimantan Selatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Abdillah bertujuan untuk mengungkap, kreatifitasPenelitian yang dilakukan oleh Abdillah bertujuan untuk mengungkap, kreatifitas

guru dalam guru dalam menyimenyiapkan materi apkan materi guna mengembangkaguna mengembangkan n nilai nasionalnilai nasionalisme, prosesisme, proses

 pengembangan  pengembangan nilai nilai nasionalisme nasionalisme dalam dalam pembelajaran pembelajaran sejarah, sejarah, dan dan evaluasievaluasi

 pembelajaran sejarah.  pembelajaran sejarah. Hasil penelitian yang dilakukan Hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdilla diharapkan oleh Abdilla diharapkan dapatdapat

membememberikan rikan konstrkonstribusi ibusi bagi bagi penyempenyempurnaan purnaan pelakspelaksanaan anaan prograprogram m pembelpembelajaranajaran

sejarah di SMU Negeri I Pelaihari.sejarah di SMU Negeri I Pelaihari.

Perbedaan penelitian Abdillah dengan penelitian yang saya lakukan adalah dariPerbedaan penelitian Abdillah dengan penelitian yang saya lakukan adalah dari

lokasi penelitian, dan penelitian yang saya lakukan berdasarkan keadaan umum SMAlokasi penelitian, dan penelitian yang saya lakukan berdasarkan keadaan umum SMA

 Negeri I Cangkringan. Negeri I Cangkringan.

Kerangka PikirKerangka Pikir

Pembelajaran sejarah yang berlangsung di SMA Negeri I Cangkringan selama iniPembelajaran sejarah yang berlangsung di SMA Negeri I Cangkringan selama ini

masih konvensional. Penyampaian materi yang berlangsung kurang memperhatikanmasih konvensional. Penyampaian materi yang berlangsung kurang memperhatikan

nilai-nilai yang terkait dalam sejarah, sehingga siswa kurang bisa menerima nilai-nilainilai-nilai yang terkait dalam sejarah, sehingga siswa kurang bisa menerima nilai-nilai

dalam setiap peristiwa sejarah. Oleh karena itu, peneliti berusaha mengkaji nilai-nilaidalam setiap peristiwa sejarah. Oleh karena itu, peneliti berusaha mengkaji nilai-nilai

nasnasionionalialisme sme daldalam am pempembelbelajarajaran an sejsejaraarah h yanyang g berberlanlangsugsung ng di di SMA SMA NegeNegeri ri II

Cangkringan.Cangkringan.



  

MelalMelalui ui pembelpembelajaraajaran n sejarsejarah ah yang yang berlaberlangsung diharapkan dapat ngsung diharapkan dapat membemembentuk ntuk 

rasrasa a nasnasionionalialisme sme pada pada sissiswa. wa. SelSelain ain ituitu, , perperan an gurguru u daldalam am penypenyampampain ain sejsejaraarahh

diharapkan dapat menyisipkan nilai-nilasi ejarah yang kiranya dapat membentuk rasadiharapkan dapat menyisipkan nilai-nilasi ejarah yang kiranya dapat membentuk rasa

nasionalisme.nasionalisme.

Gambar 1. Kerangka Pikir Gambar 1. Kerangka Pikir 

BAB IIIBAB III

METODOLOGI PENELITIANMETODOLOGI PENELITIAN

Lokasi PenelitianLokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri I Cangkringan yang berlokasi di desaPenelitian ini dilakukan di SMA Negeri I Cangkringan yang berlokasi di desa

Wukirsari Kec. Cangkringan Kab. Sleman yang tepatnya terletak di Jl. Merapi Golf,Wukirsari Kec. Cangkringan Kab. Sleman yang tepatnya terletak di Jl. Merapi Golf,



  

CaCangngkrkriningagan. n. LoLokaskasi i tetersrsebuebut t didipipililih h ununtutuk k pepenelnelititiaian n karkarenena a SMSMA A NeNegagari ri II

Cangkringan terletak di sebuah desa yang dekat dengan masyarakat.Cangkringan terletak di sebuah desa yang dekat dengan masyarakat.

Waktu PenelitianWaktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih selama tiga bulan, yaitu bulan JuliPenelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih selama tiga bulan, yaitu bulan Juli

 – September 2012. Adapun rincian rencana kegiatan adalah sebag – September 2012. Adapun rincian rencana kegiatan adalah sebagai berikut :ai berikut :

PPrrooppoossaall :  :  FFeebbrruurrii

PPeerriijjiinnaann :  :  MMaarreett

PPeenngguummppuullaan  n  ddaattaa :  :  AApprriill

AAnnaalliissiis  s  ddaattaa :  :  AApprriill

Bentuk PenelitianBentuk Penelitian

   Bentuk penelitian mengacu pada penulisan tentang penelitian kualitatif yangBentuk penelitian mengacu pada penulisan tentang penelitian kualitatif yang

dilakukan oleh Hendra Kurniawan yang saya unduh melalui internet pada hari Rabu,dilakukan oleh Hendra Kurniawan yang saya unduh melalui internet pada hari Rabu,

13 Februari 2013 pukul 10.22 WIB dalam bentuk 13 Februari 2013 pukul 10.22 WIB dalam bentuk  Adobe Reader  Adobe Reader ..

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang dikumpulkan bukanPenelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang dikumpulkan bukan

 berupa  berupa angka-angka, angka-angka, melainkan melainkan data data tersebut tersebut didapat didapat dari dari naskah naskah wawancara,wawancara,

cacatatan lapangan, catatan pribadi, memo, dan dokumen resmi lainnya. Sehinggacacatatan lapangan, catatan pribadi, memo, dan dokumen resmi lainnya. Sehingga

yang menjadi tujuan penelitian kualitatif ini ingin menggambarkan realita empirik yang menjadi tujuan penelitian kualitatif ini ingin menggambarkan realita empirik 

dibalik fenomena secara mendalam, rinci, dan tuntas. Oleh karena itu penggunaandibalik fenomena secara mendalam, rinci, dan tuntas. Oleh karena itu penggunaan



  

 pendekatan kualitatif dalam pene pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan litian ini adalah dengan menconcogkan antara menconcogkan antara leatitaleatita

empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode deskriptif (Lexy Jempirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode deskriptif (Lexy J

Melong, 2004: 131).Melong, 2004: 131).

Sumber DataSumber Data

Sumber data yang baik adalah sumber data yang di ambil dengan tepat dan akuratSumber data yang baik adalah sumber data yang di ambil dengan tepat dan akurat

(Suhar(Suharsimsimi i ArikuArikunto, dkk, nto, dkk, 2008: 113). 2008: 113). SumbeSumber r data yang data yang digunadigunakan kan dalam penelitdalam penelitiaia

kualitatif adalah :kualitatif adalah :

Data Primer Data Primer 

Menurut S. Nasution data primer adalah data yang bisa didapat langsungMenurut S. Nasution data primer adalah data yang bisa didapat langsung

dari lapangan atau tempat penelitian (1964: 34). Sedangkan menurut Loflanddari lapangan atau tempat penelitian (1964: 34). Sedangkan menurut Lofland

 bahwa  bahwa sumber sumber data data utama utama dalam dalam penelitian penelitian kulaitatif kulaitatif ialah ialah kata-kata kata-kata dandan

tintindakadakan. n. KatKata-kaa-kata ta dan dan tintindakdakan an adaadalah lah sumsumber ber datdata a yanyang g dipdiperoeroleh leh dardarii

lapangan dengan cara mengamati atau mewawancarai. Penelitian dengan datalapangan dengan cara mengamati atau mewawancarai. Penelitian dengan data

ini untuk mendapatkan informasi tentang aktualisasi nilai-nilai nasionalismeini untuk mendapatkan informasi tentang aktualisasi nilai-nilai nasionalisme

dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri I Cangkringan.dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri I Cangkringan.

Data Sekunder Data Sekunder 

Data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari sumber bacaan danData sekunder adalah data-data yang diperoleh dari sumber bacaan dan

 berbagai sumber lainnya yang terdiri dari surat-surat pribadi, buku harian, no berbagai sumber lainnya yang terdiri dari surat-surat pribadi, buku harian, not,t,

sampai dokumen-dosampai dokumen-dokumen kumen resmresmi i dari instansi pemerintadari instansi pemerintah. h. Data Data sekundsekunder er 



  

dapat berupa majalah, buletin, publikasi dari berbagai organisasi, hasil-hasildapat berupa majalah, buletin, publikasi dari berbagai organisasi, hasil-hasil

study, hasil-hasil survey, study historis dan sebagainya. Peneliti menggunakanstudy, hasil-hasil survey, study historis dan sebagainya. Peneliti menggunakan

data sekunder ini, untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasidata sekunder ini, untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi

yayang ng tetelalah h didikukumpmpululkakan n memelalalului i wawawawancncarara a lalangngsusung ng dedengngan an paparara

narasumber yang termasuk dalam keluarga besar SMA Negeri i Cangkringan.narasumber yang termasuk dalam keluarga besar SMA Negeri i Cangkringan.

Teknik Pengumpulan DataTeknik Pengumpulan Data

   Metode yang digunakan untuk proses pengumpulan data dalam penelitianMetode yang digunakan untuk proses pengumpulan data dalam penelitian

kualitatif ini adalah dengan teknik triangulasi (Lexy Moleong,2004:135), yaitu :kualitatif ini adalah dengan teknik triangulasi (Lexy Moleong,2004:135), yaitu :

WawancaraWawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ituWawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu

didilalakukukakan n ololeh eh kekedudua a pipihahak, k, yayaititu u pepewawawawancncararaa (interviuwer)(interviuwer) yangyang

menmengajugajukan kan perpertantanyaayaan n dardari i yanyang g akan akan diwdiwawaawancancarairai (interviewee)(interviewee) yangyang

memberikan atas itu. Wawancara digunakan oleh peneliti untuk mengetahuimemberikan atas itu. Wawancara digunakan oleh peneliti untuk mengetahui

keadkeadaan aan sesseseoreorangang. . WawWawancancara ara dapadapat t dildilakukakukan an dengdengan an carcara a perperoraoranganngan

ataupun kelompok demi mendapat data yang informatik dan orientik.ataupun kelompok demi mendapat data yang informatik dan orientik.

Metode interview adalah sebuah metode dialog atau tanya jawab yangMetode interview adalah sebuah metode dialog atau tanya jawab yang

dilakukan oleh dua orang atau lebih yaitu pewawancara dan terwawancaradilakukan oleh dua orang atau lebih yaitu pewawancara dan terwawancara

(nara sumber) yang dilakukan secara berhadap-hadapan ((nara sumber) yang dilakukan secara berhadap-hadapan ( face  face to face),to face), (Rony(Rony

Hanitijo,1994: 57).Hanitijo,1994: 57).



  

Sedangkan interview yang penulis gunakan adalah jenis interviwSedangkan interview yang penulis gunakan adalah jenis interviw

 pendekatan  pendekatan yang yang menggunakan menggunakan petuntuk petuntuk umum, umum, yaitu yaitu mengharuskanmengharuskan

 pewawancara  pewawancara membuatku membuatku kerangka kerangka dari dari garis-garis garis-garis besar besar atau atau pokok-pokok pokok-pokok 

yang ditanyakan dalam proses wawancara, penyusunan pokok-pokok ini diyang ditanyakan dalam proses wawancara, penyusunan pokok-pokok ini di

laklakukaukan n sebsebeluelum m wawwawancaancara. ra. TanTanggunggungjagjawab wab pewpewawaawancancara ra harharus us dapdapatat

menciptakan suasana yang santai tapi serius.menciptakan suasana yang santai tapi serius.

Wawancara digunakan guna mengungkap data tentang aktualisasi nilai-Wawancara digunakan guna mengungkap data tentang aktualisasi nilai-

nilnilai ai nasnasionionalialisme sme dardari i pempembelabelajarjaran an sejsejaraarah h yanyang g berberlanlangsugsung ng di di SMASMA

 Negeri  Negeri I I Cangkringan. Cangkringan. Penelitian Penelitian ini ini menggunakan menggunakan alat alat pengumpulan pengumpulan datadata

yang berupa pedoman wawancara atau instrumen yang berbentuk pertanyaan-yang berupa pedoman wawancara atau instrumen yang berbentuk pertanyaan-

 pertanyaan  pertanyaan yang yang ditujukan ditujukan kepada kepada perwakitan perwakitan kelas, kelas, gusu gusu sejarah, sejarah, wakilwakil

kepala sekolah bagian ksiswaan dan kepala sekolah terkait pembentukan rasakepala sekolah bagian ksiswaan dan kepala sekolah terkait pembentukan rasa

nasionalisme pada siswa SMA Negeri I Cangkringan.nasionalisme pada siswa SMA Negeri I Cangkringan.

Pengamatan ObservasiPengamatan Observasi

ObserObservasi vasi dapat dapat diartdiartikan ikan sebagasebagai i pengampengamat, at, melimeliputi puti pemuspemusatanatan

 perhatian  perhatian terhadap terhadap suatu suatu obyek obyek dengan dengan menggunakan menggunakan seluruh seluruh alat alat indraindra

(S(Suhuhararsisini ni ArArikikuntunto,o,2002002: 2: 13133)3). . JaJadidi, , obobseservrvasasi i memerurupapakakan n susuatatuu

 penyelidikan  penyelidikan yang yang dilakukan dilakukan secara secara sistematik sistematik dan dan sengaja sengaja digunakandigunakan

menggunakan alat indra terutama mata terhadap kejadian yang berlangsungmenggunakan alat indra terutama mata terhadap kejadian yang berlangsung

dan dapat dianalisis pada waktu kejadian itu terjadi. Jadi dalam penelitiandan dapat dianalisis pada waktu kejadian itu terjadi. Jadi dalam penelitian



  

yang menggunakan pengamatan observasi guna yang menggunakan pengamatan observasi guna mendapmendapatkan data atkan data tenttentangang

aktaktualualisaisasi si nilnilai-ai-nilnilai ai nasnasionionalialisme sme daldalam am pempembelbelajarajaran an sejsejaraarah h di di SMASMA

 Negeri I Cangkringan. Negeri I Cangkringan.

DokumentasiDokumentasi

DokumeDokumentasi berasal dari ntasi berasal dari kata dokumen, kata dokumen, yang berarti barang yang berarti barang terttertulis,ulis,

metode dokumentasi berarti cara pengumpulan data dengan mentatat data-datametode dokumentasi berarti cara pengumpulan data dengan mentatat data-data

yanyang g sudasudah h ada ada (Ya(Yatim tim RiyRiyantoanto,199,1996: 6: 83)83). . MetMetode ode dokudokumenmentastasi i adaadalahlah

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan buku, surat,mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan buku, surat,

traskip, majalah, prasasi, notulen, agenda, dan sebagainya.traskip, majalah, prasasi, notulen, agenda, dan sebagainya.

TekniTeknik k atau studi atau studi dokumedokumentasi adalah ntasi adalah cara pengumpulcara pengumpulan an data melaluidata melalui

arsip-arsip, dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil-dalil,arsip-arsip, dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil-dalil,

atatau au huhukumkum-hu-hukukum, m, dadan n lalainin-l-laiain n yayang ng beberhrhububungungan an dedengangan n mamasasalalahh

 penelitian. penelitian.

Teknik Cuplikan/SamplingTeknik Cuplikan/Sampling

Untuk memudahkaUntuk memudahkan n penelipenelitian, jumlah tian, jumlah populaspopulasi i perlu diambil sebagian dariperlu diambil sebagian dari

keskeselueluruhruhan an poppopulaulasi si yanyang g biabiasanysanya a disdisebuebut t semsempleple. . SemSemple ple adaladalah ah bagbagian ian dardarii

 populasi  populasi yang yang teliti. teliti. Sample Sample sebagai sebagai wakil wakil yang yang mampu mampu menjelaskan menjelaskan semua semua unitunit

strata dan sebagainya yang ada dalam populasi (Burhan, 2006:102). Terkait denganstrata dan sebagainya yang ada dalam populasi (Burhan, 2006:102). Terkait dengan

semple penelitian, Wahidmurni yang mengutip pendapat Surdjana yang mengatakansemple penelitian, Wahidmurni yang mengutip pendapat Surdjana yang mengatakan

 bahwa  bahwa “tidak “tidak ada ada ketentuan ketentuan yang yang baku baku atau atau rumusan rumusan yang yang pasti. pasti. Sebab Sebab keabsahankeabsahan



  

sampel terletak pada sifat dan karakteristiknya mendekati populasi atau tidak, bukansampel terletak pada sifat dan karakteristiknya mendekati populasi atau tidak, bukan

 pada besar atau ban pada besar atau banyanya, minimal 30 subyek, yang yanya, minimal 30 subyek, yang didasarkan pada alat perhitungandidasarkan pada alat perhitungan

atau syarat pengujian yang lazim digunakan dalam statistik ( Wahid Murni,2007: 51).atau syarat pengujian yang lazim digunakan dalam statistik ( Wahid Murni,2007: 51).

Sebaliknya, jika subyeknya besar atau lebih dari 100, maka dapat diambil antaraSebaliknya, jika subyeknya besar atau lebih dari 100, maka dapat diambil antara

10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung dari: (1) kemampuan peneliti dari segi10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung dari: (1) kemampuan peneliti dari segi

kemampuan, waktu, dan dana, (2) sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiapkemampuan, waktu, dan dana, (2) sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap

subyek sehingga menyangkut banyak sedikit data, dan (3) besar kecilnya resiko yangsubyek sehingga menyangkut banyak sedikit data, dan (3) besar kecilnya resiko yang

di tanggung peneliti.di tanggung peneliti.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini bersifatTeknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini bersifat purposive purposive

 sampling  sampling atau sampling bertujuan. Dalam hal ini peneliti memilih informan yangatau sampling bertujuan. Dalam hal ini peneliti memilih informan yang

dianggdianggap ap mengetmengetahui permasalaahui permasalahan han dan dapat dan dapat diperdipercaya untuk caya untuk menjamenjadi di sumbesumber r datadata

yanyang g memmemiliiliki ki kebkebenarenaran an dan dan pengpengetaetahuan huan yanyang g menmendaldalam. am. NamNamun un demdemikiikian,an,

inforinforman yang man yang dipildipilih dapat ih dapat menunjmenunjukkan informaukkan informan n lain yang lain yang dipanddipandang lebih ang lebih tahu.tahu.

Maka pilihan informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapanMaka pilihan informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan

 peneliti  peneliti dalam dalam memperoleh memperoleh data. data. Teknik Teknik  purposive  purposive sampling sampling  juga  juga digunakan digunakan atasatas

dasar teknik ini dipandang mampu menangkap kedalaman data dalam menhadapidasar teknik ini dipandang mampu menangkap kedalaman data dalam menhadapi

rearealilitas tas jamjamak ak dan dan tidtidak ak dimdimaksaksudkaudkan n untuntuk uk memmembuat buat genegeneralralisaisasi si tettetapi api untuntuk uk 

kedalaman penelitian dalam konteks tertentu. Penentuan sampel dalam penelitian inikedalaman penelitian dalam konteks tertentu. Penentuan sampel dalam penelitian ini

adalah orang-orang yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam pencarianadalah orang-orang yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam pencarian

data terkait dengan aktualisasi nilai-nilai nasionalisme dalam pembelajaran sejarah didata terkait dengan aktualisasi nilai-nilai nasionalisme dalam pembelajaran sejarah di

SMA Negeri I Cangkringan.SMA Negeri I Cangkringan.



  

Validitas DataValiditas Data

Untuk mendapat keabsahan data maka peneliti menggunakan beberapa teknik Untuk mendapat keabsahan data maka peneliti menggunakan beberapa teknik 

 pemeriksaan keabsahan data (Lexy J Moleong, 1991: 175), yaitu : pemeriksaan keabsahan data (Lexy J Moleong, 1991: 175), yaitu :

Teknik pemeriksaan derajat kepercayaanTeknik pemeriksaan derajat kepercayaan (crebebility),(crebebility), teknik ini dapat dilakukanteknik ini dapat dilakukan

dengan jalan :dengan jalan :

Keikutsertaan peneliti sebagi instrumen atau alat tidak hanya dilakukan dalamKeikutsertaan peneliti sebagi instrumen atau alat tidak hanya dilakukan dalam

wakwaktu tu yanyang g sinsingkatgkat, , tettetapi api mememermerluklukan an perperpanpanjangjangan an keikeikutkutsersertaataann

 peneliti,  peneliti, sehingga sehingga memungkinkan memungkinkan peningkatan peningkatan derajat derajat kepercayaan, kepercayaan, datadata

yang dikumpulkan.yang dikumpulkan.

Ketentuan pengamatan, yaitu dimaksud untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-Ketentuan pengamatan, yaitu dimaksud untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dan situasi unsur dan situasi yang yang sangat relevan dalam persoalan sangat relevan dalam persoalan yang sedang dicariyang sedang dicari

dan kemudian memuaskan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengandan kemudian memuaskan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan

demikian maka perpanjangan dalam keikutsertaan menyediakan lingkup,demikian maka perpanjangan dalam keikutsertaan menyediakan lingkup,

sedangkan ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman.sedangkan ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman.

TrianTriangulasi adalah gulasi adalah tekniteknik k pemerpemeriksaaiksaan n keabsahkeabsahan an data yang data yang memanfmemanfatkanatkan

sesuatu yang lain diluar itu untuk pengeluaran pengecekan atau sebagaisesuatu yang lain diluar itu untuk pengeluaran pengecekan atau sebagai

 pembanding.  pembanding. Teknik Teknik yang yang paling paling banyak banyak digunakan digunakan adalah adalah pemeriksaanpemeriksaan

terhadap sumber-sumber lain.terhadap sumber-sumber lain.

KecKecukupukupan an refrefereerensinsi, , yakyakni ni bahabahan-bn-bahaahan n yanyang g tertercatcatat at dan dan terterekam ekam dapdapatat



  

digunadigunakan kan sebagai patokan untuk sebagai patokan untuk mengumenguji ji atau menilai atau menilai sewaksewaktu-waktu-waktutu

diadakan analisis atau interpretasi data.diadakan analisis atau interpretasi data.

Keterkaitan pemeriksaan keteralihanKeterkaitan pemeriksaan keteralihan (transferability)(transferability) dengan cara uraian rinci.dengan cara uraian rinci.

Teknik ini meneliti agar laporan hasil fokus penelitian dilakukan setelitiTeknik ini meneliti agar laporan hasil fokus penelitian dilakukan seteliti

dan dan secsecermermat at munmungkigkin n yanyang g menmenggamggambarkbarkan an temtempat pat penepenelilitiatian n diadiadakadakan.n.

UrUraiaianannynya a haharurus s memengungungngkapkapkan kan sesecacara ra khukhususus s sesegagala la sesesusuatatu u yayangng

dibutuhkan oleh pembaca agar mereka dapat memahami penemuan-penemuandibutuhkan oleh pembaca agar mereka dapat memahami penemuan-penemuan

yang diperoleh.yang diperoleh.

TekTeknik nik pempemerieriksaksaan an ketketergergantantungaungann (dependability)(dependability) dendengagan n cacara ra audaudititiningg

ketergantungan.ketergantungan.

Teknik ini tidak dapat dipaksakan apabila tidak dilengkapi denganTeknik ini tidak dapat dipaksakan apabila tidak dilengkapi dengan

catatan pelaksanaan keseluruhan proses dan hasil penelitian pencatatan itucatatan pelaksanaan keseluruhan proses dan hasil penelitian pencatatan itu

didiklklasasififikikasasikikan an dardari i dadata ta mementntah ah sesehihingngga ga ininfoformrmasasi i pepengngemembanbangangan

insinstrutrumen men audiauditinting g dapadapat t menmendapdapat at perpersetsetujuaujuan n dardari i audauditoitor r ataatau u audaudituitu

terlebih dahulu.terlebih dahulu.

Agar data yang didapat obyektif maka dalam penelitian ini dilakukanAgar data yang didapat obyektif maka dalam penelitian ini dilakukan

 pemeriksaan  pemeriksaan dengan dengan metode metode triangulasi, triangulasi, teknik teknik triangulasi triangulasi adalah adalah teknik teknik 

 pemeriksaan  pemeriksaan data data yang yang memanfatkan memanfatkan sesuatu sesuatu yang yang lain lain diluar diluar itu itu untuk untuk 

keperluan pengecekan dan pembanding data. Teknik triangulasi yang dapatkeperluan pengecekan dan pembanding data. Teknik triangulasi yang dapat

dipakai dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi sumber.dipakai dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi sumber.



  

Triangulasi yang dilakukan dengan sumber dapat dilakukan dengan caraTriangulasi yang dilakukan dengan sumber dapat dilakukan dengan cara

sebagi berikut :sebagi berikut :

Membandingkan data pengamatan dengan hasil wawancara.Membandingkan data pengamatan dengan hasil wawancara.

Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yangMembandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang

dikatakan orang secara pribadi.dikatakan orang secara pribadi.

Membandingkan dengan apa yang dilakukan sewaktu di teliti dengan apaMembandingkan dengan apa yang dilakukan sewaktu di teliti dengan apa

yang dilakukan sepanjang waktu.yang dilakukan sepanjang waktu.

Membandingkan keadaan dan prespektif orang dengan berbagai pendapat danMembandingkan keadaan dan prespektif orang dengan berbagai pendapat dan

 pandangan orang. pandangan orang.

Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan ( LexyMembandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan ( Lexy

J Moleong, 19991:178).J Moleong, 19991:178).

Teknik AnalisisTeknik Analisis

   Analisis data adalah proses mengatur ututan data, mengorganisasikan kedalamAnalisis data adalah proses mengatur ututan data, mengorganisasikan kedalam

suatu pola, kategori dan satu uraian dasar ( Lexy J Moleong, 2004:103). Sedangkansuatu pola, kategori dan satu uraian dasar ( Lexy J Moleong, 2004:103). Sedangkan

metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

 berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Komponen yang harus dipahami dalam analisis data adalah reduksi data, kajianKomponen yang harus dipahami dalam analisis data adalah reduksi data, kajian

data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk menganalisis data yang sudahdata, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk menganalisis data yang sudah

adada a memenggnggunaunakakan n ananalalisisis is dedeskskririptptif if ananalalititikik. . MeMetotode de inini i didigugunaknakan an untuntuk uk 



  

menggambarkan data ayang sudah diperoleh melalui proses analitik yang mendalam,menggambarkan data ayang sudah diperoleh melalui proses analitik yang mendalam,

kemkemudiaudian n diodiolah lah kedkedalam bentuk alam bentuk bahabahasa sa yanyang g secsecara ara runruntut tut ataatau u daldalam am bentbentuk uk 

naratif. Analisis data dilakukan secara induktif, yaitu dilakukan dengan cara turunnaratif. Analisis data dilakukan secara induktif, yaitu dilakukan dengan cara turun

kelapakelapangan ngan langslangsung, ung, mempelmempelajari fgenomena ajari fgenomena yang ada yang ada didaldidalam am lapanlapangan. gan. AnaliAnalisissis

yang dilakukan dengan cara pengmpulan data menurut Miles dan Hubbermen adalah :yang dilakukan dengan cara pengmpulan data menurut Miles dan Hubbermen adalah :

Pengumpulan dataPengumpulan data

Peneliti mencatat data secara obyektif sesuai apa yang di dapat melaluiPeneliti mencatat data secara obyektif sesuai apa yang di dapat melalui

observasi lapangan dan wawancara.observasi lapangan dan wawancara.

Reduksi dataReduksi data

RedReduksuksi i datdata a yaiyaitu tu memmemiliilih h halhal-hal -hal pokpokok ok sessesuai uai dengdengan an fokfokusus

 penelitian.  penelitian. Reduksi Reduksi data data merupakan merupakan kegiatan kegiatan analisis analisis yang yang menggolongkan,menggolongkan,

mengarahkan, membuang, yang tidak perlu dan mengorganisasikan data-datamengarahkan, membuang, yang tidak perlu dan mengorganisasikan data-data

yang telah direduksi dan memberikan gambaran yang lebih tajam tentangyang telah direduksi dan memberikan gambaran yang lebih tajam tentang

hashasil il pengpengamaamatan tan dan dan memmemudahudahkan kan penepenelitliti i untuntuk uk menmencarcarinyinya a sewsewaktaktu-u-

waktu.waktu.

Penyajian dataPenyajian data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun yangPenyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun yang



  

memungkinkan ada pengambilan kesimpulan dan pengambilan tindakan.memungkinkan ada pengambilan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Pengambilan keputusan atau verifikasiPengambilan keputusan atau verifikasi

Menarik kesimpulan merupakan tahap terahir dalam analisis data yangMenarik kesimpulan merupakan tahap terahir dalam analisis data yang

dilakukan dengan melihat hasil reduksi data dan tetap mengacu pada rumusandilakukan dengan melihat hasil reduksi data dan tetap mengacu pada rumusan

masmasalaalah h serserta ta tujtujuan uan yayang ng hendhendak ak dicdicapaapai. i. DatData a yanyang g tertersussususn usn tertersebsebutut

kemudian dihubungkan dan dibandingkan antara satu dengan yanng lainnyakemudian dihubungkan dan dibandingkan antara satu dengan yanng lainnya

sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagainjawaban dari permasalahan yangsehingga mudah ditarik kesimpulan sebagainjawaban dari permasalahan yang

adaada. . DaData ta yayang ng di di perperololeh eh dardari i pepenelnelititiaian n beberurupa pa lelembmbananr r obsobserervavasisi,,

wawancara dan dokumentasi.wawancara dan dokumentasi.
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